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RINGKASAN

Muozalah sengketa lahan memang sering muncul di Indonesis. Seperti
masalah yang terjadi di Musi Banyuasin yaitu konflik sengketa lahan vang terjadi
anlara PT Dapur Sawil dan petani atas kepemilikan tanah sejak 2003, Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis vang melatarbelakangi konflik senghketa lahan
dan pemetaan konfliknya. Penelitian ini menggunokan metode deskriptif kualitatil
dengan studi kasus dan menggunakan teori akses Ribot dan Peluso vang
mengandung makna sekumpulan kekuasanan dan sckumpulan hak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa latar belakang konflik dapat dilihat dar pemicu konflik
senghketa lahan. Hal ini ditunjukkan dari lima variabel vaitu kesenjangan secara
sosial dan ekonomi, perubahan politik, eksploilasi, dominasi dan pemberdayaan,
Adapun pemetaan konflik dapat dilihat dari pihak-pihak yang terlibat dalam arena
konflik. Pada konflik lahan ini aktor utama yang berperan aktif dalam konflik
adalsh petani dan PT Dapur Sawit. Pihak vang mendukung petani dalam konflik
vaitu Pemerintah Desa dan Komnas HAM. Pihak vang bekerjasama dengan PT
Dapur Sawit adalah preman dan Pelisi. Sedangkan pihak-pihak yang membantu
dalam penyelesaian konflik vaitu DPRI Muba, ParW1 dan Ombudsman RI.

Kata Kunci : Konflik, Akses, Pemetaan Konflik dan Dinamika Konflik.

Mengetahul/Menyetujui

I A

NIP. 196612311993031018 NIP. wmsauinﬁm

Ketua Jurusan Sosiologi,
Fakultas llmu Sesial dan lmua Politik

Limiw 5 ¥l

Dr. Dudang Hikmah Purnama, M.Hum
NIP. 196507121993031003

Universitas Sriwijaya



11

SUMMERY

Land dispute iisuex offen arive fn Indonesia. Like the problem that
happened in Musi Barpyuasin is conflict of land dispure berween PT Dapur Sawit
and farmer for lond ;wnership since 2003, The purpose of this study is (o analyze
the underlying conflict of land disputes and conflict mapping. This research wses
deseriptive gualitative method with case study and using access theory af Ribor
and Peluso which coniaing mearing sei of power and a sel of righis. The results
show that the background of the conflict can be seen from the trigger of land
dispute conflict. This is shown from the five variabels of soctal and economic
disparities, political changes, exploiiation. domination and empowerment, The
conflici mapping can be seen from the parties involved in the conflici arera. In
this land conflict, the main actors playing an active role in the conflict are
SJarmers and PT Dapur Sawit. Parties that support the farmers in the conflict are
the Village Gavernment and Komnas HAM. The parties who cooperate with PT
Dapur Sawit are thugs and Police. While the parties who assist in the settlement
af the conflict that ix DPRID Muba, ParlVT and Owbudvman R

Keywaords: Conflict, Aceexs, Conflict Mapping and Conffice Dvnamics,

Approved by,
Adviser 11
. Ri Yarbhi S, 5.508
MNIP, 196612311993031018 NIP. 19860531 2008122004
Head of Sociology Department,

Faculty of Secial and Pelitical Sciences
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konflik adalah salah satu esens dari kehidupan dan perkembangan
manusia yang mempunyai karakteristik yang beragam. Manusia mempunyai
perbedaan strata sosial dan ekonomi, jenis kelamin, sistem hukum, suku, bangsa,
agama, kepercayaan, aliran politik, serta budaya dan tujuan hidupnya. Selama
perbedaan tersebut masih ada di dalam masyarakat maka konflik tidak akan dapat
dihindari dan selalu akan terjadi, sebab perbedaan inilah yang menyebabkan
konflik di dalam masyarakat (Wirawan, 2010 : 13).

Konflik akan hadir tidak terelakan jika selama di dalam sebuah kelompok
masyarakat ada perbedaan kepentingan dan latar belakang sosia budaya, maka
sepanjang itu pula konflik tidak dapat dihindari. Sebuah konflik tidak selamanya
dapat dimaknai dalam bentuk pertikaian atau permusuhan, tetapi konflik juga bisa
mengandung makna kompetisi, ketegangan atau ketidaksepahaman. Oleh sebab
itu filosofi konflik memang merupakan geaa kemasyarakatan yang akan
senantiasa melekat dalam kehidupan setiap masyarakat (Nasikun, 2014 : 34).

Konflik telah menjadi bagian dari kehidupan manusia yang mendorong
terjadinya dinamika sosia baik itu budaya maupun politik. Konflik dapat terjadi
di mana sga, kapan sga, dan oleh siapa sga, bak bersifat vertikal contohnya
seperti konflik antara buruh bangunan dengan mandor atau manager, konflik
antara nelayan dengan juragan kapa ataupun konflik yang bersifat horizontal
seperti tawuran antara kelompok mahasiswa atau pelgar, perkelahian sesama
tukang ojek pangkalan karena rebutan penumpang. Konflik bisa membahayakan
jika menyebabkan terjadinya kerusuhan massa yang dapat mengakibatkan
jatuhnya korban, baik itu secara psikis, sosia maupun fisik. Sebuah konflik
merupakan bentuk interaksi sosial yang terjadi pada perorangan atau kelompok
yang berupaya untuk mencapal tujuannya sendiri dengan mengalahkan atau

menundukkan pihak lainnya.
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Konflik sumberdaya alam, dapat juga disebut dengan konflik agraria dan
termasuk di dalamnya konflik lingkungan yang berhubungan dengan tanah dan
air, yang merupakan salah satu fenomena sosial yang banyak terjadi di Indonesia
baik di perkotaaan maupun di pedesaan. Seperti konflik pada umumnya, yang
merupkan pertentangan kepentingan antara para pihak, konflik sumberdaya alam
adalah pertentangan kepentingan antara para pihak atas sumberdaya alam. Oleh
sebab itu, konflik sumberdaya alam yang terjadi di Indonesia tentunya yang
terjadi secara umum haruslah dipahami sebagai suatu bentuk interkasi sosial
antaraindividu, antara kelompok sosia dan antara kelas-kelas sosial.

Indonesia merupakan negara agraris, sehingga tidak jarang konflik yang
terjadi merupakan konflik dalam ha memperebutkan tanah sebagai salah satu
lahan produksi yang menunjang kehidupan manusia dan merupakan salah satu
faktor penentu kesgjahteraan masyarakat di dalam suatu negara. Konflik agraris
ini tidak hanya terjadi antara individu dengan individu, individu dengan
kelompok, tetapi juga bisa terjadi antara kelompok dengan kelompok karena
sama-sama merasa tanah tersebut menjadi hak kepemilikan mereka.

Tanah adalah salah satu kebutuhan manusia yang vita dimana
keberadaannya saat ini merupakan ha yang langka. Meningkatnya kegiatan
pembangunan yang menunjang perekonomian negara yang dalam hal ini adalah
perkebunan kelapa sawit sedangkan ketersediaan tanah sebagai kebutuhan hidup
selau tetap jumlahnya. Hal ini yang menyebabkan tanah dan sengketa di bidang
pertanahan tidak akan mereda, tetapi sebaliknya mungkin justru akan bertambah.
Tanah yang tersedia keadaan dan kemampuannya tidak merata dan sebagian besar
sudah ada yang memiliki, meskipun belum terdaftar dan tidak ada surat tanda
bukti. Hal ini sesuai dengan perkembangan pelaksanaan UU Nomor 5 Tahun 1960
(UUPA), dimana permasalahan tanah menjadi semakin kompleks (Nasoetion,
2002: 51-53).

Penguasaan tanah merupakan realitas yang tidak pernah habis dan tuntas
di negeri ini dan akhirnya menjadi konflik. Hal ini tidak dapat dipungkiri karena
dalam masyarakat agraris tanah adalah suatu komoditi yang sangat berharga.
Orang yang memilikinya akan mendapat kedudukan yang tinggi di masyarakat.
Menurut Hari Waluyo (1991: 1) tanah merupakan benda paling penting dan tinggi
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nilainya daripada benda-benda lainnya bagi masyarakat petani sehingga tidak
heran jika kegiatan atau aktivitas serta ha-hal yang penting dalam kehidupan
manusia selalu berkaitan dengan tanah.

Konflik lahan atau pertanahan antara masyarakat dengan perusahaan di
Sumatera Selatan masih tinggi. Berdasarkan data Kesatuan Bangsa Politik dan
Perlindungan Masyarakat (Kesbangpol-Linmas) Sumsel 2014 tercatat 84 kasus
pertanahan di Sumsel. Konflik tersebut menyebar di 13 kabupaten dan kota
Sebanyak 72 di antaranya merupakan konflik lahan perkebunan, 8 konflik Iahan
pertambangan, 3 konflik HTI, dan 1 konflik di lokas transmigrasi. Berdasarkan
data Kesbangpol-Linmas dari 84 kasus yang tercatat, sebanyak 11 kasus diproses
melalui jalur hukum dan 73 kasus masih dalam proses penyelesaian. Kabupaten
Muara Enim dan Lahat tercatat paling banyak konflik lahannya, masing-masing
12 dan 11 kasus. Dari 23 kasus itu, baru satu konflik yang terselesaikan.
Selanjutnya, Kabupaten Musi Banyuasin dengan delapan kasus, empat kasus
dibawa ke jalur hukum dan empat kasus dalam proses penyelesaian. Kabupaten
OKU Timur dengan delapan kasus; tiga kasus masih dalam proses penyelesaian
dan lima kasus melalui jalur hukum. Kabupaten Muratara dengan delapan kasus
dalam proses penyelesaian. Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) dengan tujuh
kasus dalam proses penyelesaian. Disusul Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKl)
dengan enam kasus yang statusnya dalam proses penyel esaian.

Kemudian, Kabupaten Ogan Ilir (Ol) dengan empat kasus; tiga kasus
dalam proses penyelesaian dan satu kasus melalui jalur hukum. Kabupaten Empat
Lawang dengan tiga kasus dalam proses penyelesaian. Kabupaten Banyuasin
dengan empat kasus; satu kasus melalui jalur hukum dan tiga kasus dalam proses
penyelesaian. Kabupaten Musi Rawas dengan tiga kasus dalam proses
penyelesaian. Kota Palembang dengan dua kasus melalui jalur hukum. Terakhir,
Kabupaten OKU Selatan dengan satu kasus masih dalam proses penyel esaian.

Sementara menurut Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Palembang
mencatat, selama 2012 kasus lahan yang didampingi LBH ada tujuh kasus dengan
korban mencapai 1.259 orang. Pada tahun 2012, dari 51 kasus agraria di 10
kabupaten hanya 14 kasus yang dapat terselesaikan. Sementara 24 kasus masih

dalam proses penyelesaian, dan 13 kasus sedang berproses melalui jalur hukum.
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Masih tingginya kasus agraria ini dapat disebut sebagai Abetnego karena
pemerintah lebih mengutamakan PT besar. Pemerintah tidak mempunyai desain
yang jelas untuk menyelesaikan konflik lahan yang sedang terjadi.

Kabupaten Muba merupakan salah satu kabupaten rawan konflik sengketa
lahan yang ada di Provins Sumatera Selatan (Sumsel). Konflik sengketa lahan
yang ada di Desa Sumber Harum, Kecamatan Tungkal Jaya ada sgjak tahun 2003
konflik ini terjadi antara Dapur Sawit PT dengan Petani di Desa Sumber Harum
yang lahannya terkena sengketa dan sampai dengan sekarang konflik tersebut
belum dapat tersdesaikan dengan bak, maah konflikpun semakin
berkepanjangan. Sehingga yang terjadi sekarang ini adalah tumpang tindih atas
kepemilikan lahan antara masyarakat Desa Sumber Harum dengan PT Dapur
Sawit.

Konflik yang terjadi menyebabkan ketidak haromonisan hubungan antara
pihak perusahaan dengan masyarakat. Dahulu sebelum terjadinya konflik tersebut
hubungan keduanya terjalin dengan baik, namun setelah terjadinya konflik
hubungan mereka tidak terjalin dengan baik malah yang terjadi adalah pertikaian
diantara kedua belah pihak dalam memperebutkan lahan usaha.

Pada mulanya lahan yang ada tersebut merupakan lahan Transmigrasi
Swakarsa Mandiri (TSM) yang sudah ditetapkan dan disahkan oleh pemerintah
Kabupaten itu sendiri untuk masyarakat Desa Sumber Harum. Lahan usaha yang
telah di persigpkan oleh Pemerintah melalui Departemen Transmigrasi sesuai
dengan peta rancang kapling Proyek Penempatan dan Pembinaan Transmigrasi
(P2T) Provinst Sumsel tahun 1994 yang dibuat oleh Badan Pertanahan Nasional
(BPN) Provinss Sumsel telah diserobot dan ditanami oleh perusahaan
perkebenunan PT Dapur Sawit.

Berbagal pihak sudah berupaya untuk menyelesaikan mulai dari mediasi
mempertemukan kedua belah pihak hingga menempuh jalur hukum, namun
konflik ini belum juga dapat terselesalkan dengan bak. Tanpa adanya
penyelesaian konflik yang solutif dan konstruktif antara kedua belah pihak,
kegjadian ini akan menjadi terus berulang-ulang dan masyarakat akan semakin
tersudutkan oleh realitas ini. Ada beberapa asumsi dasar yang menjadikan

fenomena ini menarik untuk diteliti yaitu pertama, konflik kepemilikan lahan
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berupa tanah masyarakat transmigrasi di desa Sumber Harum ini terjadi berulang
kali dari tahun 2003 sembilan tahun setelah lahan transmigrasi disahkan oleh
pemerintah sampai dengan saat ini. Tentunya kondisi ini terjadi karena tidak
adanya penyelesaian yang serius terutama oleh negara dalam hal ini pemerintah.
Kedua, kondisi ini bisa dilihat sebaga ketidakseriusan pemerintah dalam
mel akukan penyelesaian konflik pertanahan.

Berdasarkan hal tersebut perlu diadakannya penelitian ilmiah dengan
pendekatan sosiologis mengenai konflik sengketa lahan di Desa Sumber Harum,
terutama melaui metode penelitian kualitatif yang mendalam dengan strategi
penelitian studi kasus. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenal
latar belakang konflik, pemetaan konflik dan dinamika konflik yang

komprehensif.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi masalah di atas, permasalahan
yang berkaitan dengan konflik sengketa lahan di Desa Sumber Harum,
Kecamatan Tungkal Jaya, Kabupaten Musi Banyuasin, diantaranya sebagal
berikut :
1. Apayang melatarbelakangi konflik sengketa lahan yang terjadi di antara PT
Dapur Sawit dengan petani kelapa sawit di Desa Sumber Harum?
2. Bagaimana pemetaan konflik sengketa lahan yang terjadi antara PT Dapur
Sawit dengan petani kelapa sawit di Desa Sumber Harum ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum yang ingin dicapai dalam pendlitian ini adalah untuk
mengeksplorasi konflik agraria yang terjadi antara petani di Desa Sumber
Harum yang lahannya terkena sengketa dengan PT Dapur Sawit atas
kepemilikan tanah di Kecamatan Tungka Jaya Kabupaten Mus
Banyuasin.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mendeskripsikan dan menganalisis yang melatarbelakangi
konflik sengketa lahan yang terjadi antara PT Dapur Sawit
dengan petani di Desa Sumber Harum.
2. Mendeskripsikan dan menganalisis pemetaan konflik terjadinya
konflik sengketa lahan antara PT Dapur Sawit dengan petani di
Desa Sumber Harum.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan maka manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
141 Manfaat Teoretis
a) Penditian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
sumbangsih pemikiran secara teoretis dalam Sosiologi, khususnya
dalam kajian teori-teori Sosiologi yang berkaitan dengan Sosiologi
Konflik dan Mangjement Konflik.
b) Sebaga bahan acuan dan referensi pada penelitian yang sgenis
yang dilakukan di masa yang akan datang.
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142 Manfaat Praktis

a) Dapat menjadi acuan bagi Pemerintah Daerah setempat khususnya
BPN (Badan Pertanahan Nasional) dalam upaya memahami dan
menanggulangi ataupun menyelesaikan konflik sengketa lahan
yang terjadi di Desa Sumber Harum.

b) Sebagai acuan untuk memberikan pemahaman terhadap petani
transmigrasi pada umumnya agar peka terhadap masalah-masalah
yang terjadi di sekitarnya sehingga dapat diambil pelgjaran untuk
konflik yang akan datang.
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